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Juridical Review of the Sale and Purchase of Mutual Funds on the 

Tokopedia E-Commerce Platform in Indonesia 

 

Tinjauan Yuridis Terhadap Jual Beli Reksa Dana Di Plaform E-

Commerce Tokopedia Di Indonesia 

I. Pendahuluan  

  

Reksadana Tokopedia adalah salah satu layanan yang disediakan oleh Tokopedia bekerja sama dengan Bareksa 

sebagai Agen Penjual Reksa Dana (APERD). Layanan ini adalah sebuah platform investasi online yang memungkinkan 

investor untuk membeli dan menjual reksadana melalui situs Tokopedia[1]. Platform ini menyediakan berbagai produk 

reksa dana, termasuk reksa dana pendapatan tetap. Keuntungan dari berinvestasi di reksadana melalui Tokopedia adalah 

biaya transaksi yang tidak dikenakan kepada investor. Selain itu, investor juga dapat memantau investasinya dengan 

mudah melalui platform Tokopedia[2]. 

 Tokopedia Reksa Dana mengalami lonjakan pengguna, dengan peningkatan hampir 1,5 kali lipat pada Juni 2022 

dibandingkan periode yang sama di tahun sebelumnya[3]. Menyikapi tren ini, Tokopedia meluncurkan produk baru hasil 

kerja sama dengan PT Manulife Aset Manajemen Indonesia dan PT Bahana TCW Investment Management, yaitu Reksa 

Dana Pendapatan Tetap (RDPT), yang telah mengalami peningkatan transaksi di beberapa wilayah. RDPT merupakan 

investasi dengan risiko rendah hingga menengah yang mengalokasikan minimal 80% dana kelolaan pada obligasi dan 

memiliki potensi imbal hasil hingga 7% per tahun. Produk investasi lain yang ditawarkan oleh Tokopedia antara lain 

Reksa Dana Pasar Uang (RDPU), yang memiliki risiko rendah dan cocok untuk tujuan investasi jangka pendek[4]. 

Tokopedia harus memperhatikan risiko hukum saat menjual produk reksadana di platformnya dengan 

menggunakan UU ITE, termasuk risiko terkait dengan konten yang diunggah oleh pengguna, perlindungan data pribadi, 

dan penanganan sengketa atau keluhan. Pasal yang terkait dengan risiko tersebut adalah Pasal 28 ayat (1) dan (2), Pasal 

29, dan Pasal 43 ayat (1) UU ITE. Jika Tokopedia tidak mematuhi regulasi yang berlaku, perusahaan tersebut berpotensi 

mendapatkan sanksi atau tuntutan hukum dari regulator atau konsumen. Oleh karena itu, Tokopedia harus memastikan 

seluruh kegiatan bisnisnya sesuai dengan ketentuan dan regulasi yang berlaku dalam UU ITE[5]. 

Investasi reksadana di Indonesia diatur oleh beberapa jenis regulasi yang berbeda dan belum diatur secara spesifik 

dalam UUPK. Oleh karena itu, ketika Tokopedia menjual produk reksadana di platformnya, mereka harus memastikan 

bahwa produk tersebut memenuhi persyaratan dan regulasi yang berlaku, serta memperhatikan perlindungan konsumen 

dan perjanjian yang dibuat dengan konsumen. Dalam mengatur perlindungan konsumen, UUPK menjadi acuan untuk 

produk yang dijual di pasar modal. Tokopedia juga harus memperhatikan risiko hukum yang mungkin terjadi dalam 

menjual produk reksadana di platformnya dan memastikan bahwa produk yang dijual memenuhi persyaratan hukum yang 

berlaku[6]. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dalam konteks Indonesia, investasi online reksadana tidak 

diatur secara spesifik dalam aturan yang khusus. Namun , terdapat beberapa peraturan perundang-undangan yang terkait 

dengan investasi reksadana. Perlindungan hukum bagi investor selaku konsumen reksadana online juga diatur dalam 

Undang-Undang Pasar Modal dan peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Meskipun demikian, investor harus tetap berhati-

hati dan memperhatikan risiko yang terkait dengan investasi reksadana online, serta memastikan bahwa platform yang 

digunakan telah memenuhi persyaratan hukum dan regulasi yang berlaku[7]. Penelitian dahulu dilakukan bertujuan untuk 

mengeksplorasi kepopuleran investasi reksa dana sebagai alternatif bagi investor pemula di Indonesia. Data dikumpulkan 

melalui kajian terhadap para pelaku dan pengamat pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi reksa dana 



semakin populer di kalangan investor pemula, terlihat dari meningkatnya jumlah SID khusus untuk reksa dana serta 

peningkatan transaksi dan partisipasi pihak terkait[8]. 

Tujuan di atas adalah untuk memberikan gambaran umum tentang layanan Reksadana Tokopedia, termasuk 

produk dan keuntungan yang ditawarkan kepada investor. Selain itu, juga mencakup risiko hukum yang harus 

dipertimbangkan oleh Tokopedia saat menjual produk reksadana di platformnya dan peraturan perundang-undangan yang 

terkait dengan investasi reksadana di Indonesia. Tujuan lain adalah untuk menggambarkan hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan kepopuleran investasi reksa dana sebagai alternatif bagi investor pemula di Indonesia. Sebagai 

kesimpulan, bertujuan untuk memperkenalkan topik investasi reksa dana di Tokopedia dan memberikan gambaran umum 

tentang isu-isu yang terkait dengan investasi tersebut. 

Rumusan masalah: Apa resiko hukum yang harus diperhatikan oleh tokopedia dalam menjual produk reksadana di 

platformnya? 

Pertanyaan penelitian: Apakah platfom reksadana tokopedia sudah memperhatikan resiko hukum dalam menjual produk?  

Kategori SDGs: Sesuai dengan kategori SDGs 4 https://sdgs.un.org/goals/goal12 

II. Metode 

Jenis penelitian ini termasuk menggunakan penelitian normatif, dengan menggunakan pendekatan peraturan 

perundang-undangan (Statute Approach), serta data primer peraturan undang-undangan yang dikaji adalah peraturan 

terkait dengan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, dan Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, dan dianalisis menggunakan penalaran Autentik dan sistematis 

dengan menjelaskan sanksi administratif yang diberikan sesuai dengan isi hukum. 

III. Jadwal Penelitian 

Adapun jadwal penelitian sebagaimana bisa dilihat pada gambar 1.  

No. Tahap dan Kegiatan Penelitian 
Waktu (Bulan) 

1 2 3 4 5 6 

1. Persiapan Menyusun Proposal            

2. Pengumpulan Data   

 

        

 
Mengumpulkan Data Primer dan 

Sekunder 
          

3. Pengolahan dan Analisis Data         

4. Penyusunan Laporan         

5. Dan Lain-lain         

Gambar 1. Jadwal penelitian 
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